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ABSTRACT 

Sekar Sari (19060060): Analysis of the Influence of Foreign Capital Flows on 

Economic Growth in Indonesia. Economics Thesis, Faculty of Economics and 

Business, Padang State University. Under the guidance of Dr. Alpon Satrianto, 

SE, ME. 

This study aims to analyze the influence of foreign capital flows, especially foreign 

direct investment and foreign aid on economic growth in Indonesia.  

This study uses secondary data sourced from the World Bank and the Bank for 

International Settlements (BIS) from 1986-2021 using multiple linear regression 

analysis tools. The independent variables consist of foreign direct investment, 

foreign portfolio investment, and foreign aid, with control variables being inflation 

and interest rates and the dependent variable being economic growth.  

The results of the study found that foreign aid has a positive and significant effect 

on economic growth. This shows that foreign capital inflows have an important role 

in driving economic growth. Foreign portfolio investment has a negative and 

significant effect on economic growth. This study also found that inflation has a 

significant effect on economic growth, so that in encouraging economic growth 

through foreign capital inflows, monetary authorities need to implement foreign 

capital inflow policies to maintain stability and encourage Indonesia's economic 

growth through foreign capital inflows. 

Keywords: Foreign Direct Investment, Foreign Portfolio Investment, Foreign 

Aid, Economic Growth. 

ABSTRAK 

Sekar Sari (19060060): Analisis Pengaruh Aliran Masuk Modal Asing 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan 

Bapak Dr. Alpon Satrianto, SE, ME. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aliran masuk modal asing 

terutama investasi asing langsung dan bantuan luar negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari World Bank dan 

Bank for International Settlements (BIS) dari tahun 1986-2021 menggunakan alat 

analisis regresi linear berganda. Variabel bebas yang terdiri dari investasi asing 

langsung, investasi portofolio asing, dan bantuan asing, dengan variabel kontrolnya 

yaitu inflasi dan tingkat suku bunga serta variabel terikatnya pertumbuhan ekonomi.  

Hasil penelitian menemukan bahwa bantuan luar negeri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini, menunjukan bahwa aliran 

masuk modal asing memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 
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ekonomi. Investasi portofolio asing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini juga menemukan bahwa inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui aliran masuk modal asing, otoritas moneter perlu 

menerapkan kebijakan aliran masuk modal asing untuk menjaga stabilitas dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia melalui aliran masuk modal asing. 

Kata Kunci : Investasi Asing Langsung, Investasi Portofolio Asing, Bantuan 

Luar Negeri, Pertumbuhan Ekonomi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam tiga dekade terakhir, globalisasi telah menjadi faktor utama dalam 

perubahan proses percepatan pertumbuhan ekonomi terutama di negara 

berkembang (Zahonogo, 2018). Perubahan tersebut memiliki dampak yang berbeda 

pada setiap struktur perekonomian suatu negara, seperti dampak ekonomi, sosial, 

lingkungan dan politik. Secara teoritis dampak globalisasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi masih menjadi sebuah kontroversi. Secara umum dampak globalisasi 

diprediksi menyebabkan peningkatan perdagangan yang pada akhirnya 

meningkatan pertumbuhan ekonomi. Dalam perkembangan beberapa dekade 

terakhir menunjukan bahwa globalisasi tidak selalu bermanfaat bagi pertumbuhan 

ekonomi terutama di negara berkembang. Perdagangan dapat memiliki kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi jika peningkatan internasional didukung oleh 

pengetahuan dan kemajuan teknologi (Almeida & Fernandes, 2008; Baldwin et al., 

2005).  

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara terutama di negara berkembang. 

Permasalahan yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang 

adalah keterbatasan sumberdaya untuk mencapai peningkatan pertumbuhan 

tersebut. Hal ini terjadi karena Indonesia memiliki tenaga kerja yang melimpah, 

namun terkendala pada modal domestik dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang disebabkan tidak memadainya mobilisasi tabungan domestik sehingga 
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menghambat pembentukan modal dan pertumbuhan ekonomi (Ehigiamusoe & 

Lean, 2019). Untuk mengatasi permasalahan tersebut tersedia beberapa 

rekomendasi yang ditawarkan oleh para peneliti terdahulu, salah satunya 

menggunakan aliran masuk modal asing untuk membantu dalam memenuhi 

kebutuhan dan menopang pertumbuhan ekonomi, melalui modal, sumber daya 

manusia, dan teknologi (Gandhi et al., 2021). Dengan adanya rekomendasi tersebut, 

maka permasalahan di negara berkembang dalam hal modal, sumber daya manusia 

dan teknologi dapat diatasi. Sehingga aliran masuk modal asing menjadi penting 

untuk mengisi kesenjangan tabungan dan investasi (Erhieyovwe et al., 2016) dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan akumulasi modal terutama di negara 

berkembang.  

(Duodu & Baidoo, 2022) yang meneliti mengenai dampak aliran masuk 

modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi di Ghana menemukan hasil dengan 

tidak membatasi interaksi antar variabel yaitu remitansi menyebabkan dampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan utang luar negeri dan investasi 

asing langsung menyebabkan dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 

dalam jangka panjang di perekonomian Ghana. Pada penelitian lanjut menemukan 

bahwa remitansi menyebabkan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka panjang ketika berinteraksi dengan variabel kausalitas instansi. Hasil 

temuan menunjukan bahwa kausalitas di Ghana menjadi faktor penting untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Beberapa studi empiris terdahulu banyak yang membahas mengenai 

hubungan antar komponen aliran masuk modal asing dan pertumbuhan ekonomi, 
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meskipun memiliki temuan yang beragam. Pada dasarnya, penelitian terdahulu 

meneliti mengenai hubungan dari komponen aliran masuk modal asing (seperti 

investasi asing langsung, bantuan asing, investasi portofolio asing dan pinjaman 

asing) terhadap pertumbuhan ekonomi (Anwar & Nguyen, 2010; Keho, 2015; 

Sunde, 2017). Berdasarkan studi terdahulu menemukan bahwa investasi asing 

langsung menjadi faktor utama pertumbuhan ekonomi karena menyediakan modal, 

inovasi, dan teknologi yang dibutuhkan terutama oleh negara berkembang dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Mereka berpendapat bahwa investasi asing 

langsung dapat menimbulkan transfer teknologi yang menyebabkan meningkatnya 

efisiensi faktor produksi dan meningkatkan hasil dari penggunaan modal.  

Beberapa studi terdahulu berpendapat bahwa investasi asing langsung tidak 

memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Adams & 

Opoku, 2015; Gunby et al., 2017). Studi terdahulu menyatakan bahwa investasi 

asing langsung berdampak positif tergantung pada tingkat daya serap, kemajuan 

teknologi, pembangunan ekonomi, stabilitas makroekonomi, pengembangan sektor 

keuangan dan lainya dari negara yang maju aliran masuk masuk modal asing. 

Sedangkan (Alvarado et al., 2017) berpendapat bahwa investasi asing langsung 

berdampak positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

berbagai tingkatan pendapatan suatu negara. 

Berdasarkan landasan teoritis, asumsi yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi didominasi oleh aliran modal asing, dapat dikaji dari teori 

pertumbuhan neoklasik dan endogen yang menekankan pentingnya akumulasi 

modal dan kemajuan teknologi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi terutama 
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di negara berkembang (Ehigiamusoe & Lean, 2019). Selain itu, tingkat 

perkembangan teknologi yang timbul dari keterampilan manajerial, keterampilan 

manusia, inovasi, transfer teknologi dan limpahan pengetahuan merupakan hal 

mendasar untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Grossman & Helpman, 

1991; Mankiw, N et al., 2013). Akibatnya, aliran modal asing menjadi sumber 

utama dalam mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di 

negara berkembang seperti Indonesia. 

Berdasarkan pengamatan tersebut, banyak peneliti terdahulu yang meneliti 

mengenai aliran masuk modal asing berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang 

stabil melalui investasi asing langsung atau Foreign Direct Investment (FDI), 

investasi portofolio asing atau Foreign Portfolio Investment (FPI), bantuan luar 

negeri atau Foreign AID (AID), remitansi (REM), dan utang luar negeri atau 

Foreign Loans (FLO). Peran investasi asing langsung menjadi pembahasan utama 

oleh para peneliti terdahulu terutama di negara berkembang. 

Pada negara berkembang, untuk mampu meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi melalui transfer teknologi dan inovasi dari negara maju, diperlukan aliran 

modal asing untuk mentransmisikan teknologi dan inovasi tersebut. Beberapa 

peneliti terdahulu menemukan bahwa hubungan positif antara aliran modal asing 

terhadap pertumbuhan ekonomi, namun dampak dari aliran modal asing memiliki 

pengaruh yang beragam tergantung struktur perekonomian dan wilayah suatu 

negara serta kebijakan pemerintah suatu negara (Nwaogu & Ryan, 2015). 

Selanjutnya, peneliti terdahulu menganalisis dampak aliran modal asing 

terhadap pertumbuhan ekonomi menemukan hasil empiris yang beragam. Aliran 
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masuk modal asing seperti investasi asing langsung, bantuan luar negeri, investasi 

portofolio asing dan pinjaman luar negeri memiliki dampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Albulescu, 2015; Dalgaard et al., 2004). Studi lain 

menemukan bahwa aliran masuk modal asing tidak memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Doucouliagos & Paldam, 2009; Goh et 

al., 2017; Gunby et al., 2017). Selanjutnya, studi terdahulu juga menemukan bahwa 

dalam jangka pendek FDI memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Schoors & Tol, 2002) namun, dalam jangka panjang FDI memberikan 

dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Bosworth & Collins, 1999). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak aliran masuk modal asing 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan menggunakan variabel utama 

yaitu investasi asing langsung dan bantuan luar negeri. 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi dan Investasi Asing Langsung di 

Indonesia Tahun 1981-2021 

Sumber : World Bank 



6 

 

 

Dari gambar 1 terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami 

fluktuasi selama 40 tahun terakhir. Dimana, terjadi krisis hebat yang melanda 

perekonomian pada tahun 1998, 2008 dan 2020. Dampak krisis terbesar terjadi pada 

tahun 1998 yang mengakibatkan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan 

hingga 13,13%. Indonesia memiliki nilai aliran modal asing tertinggi yaitu investasi 

asing langsung tahun 2005 sebesar 2,92% kontribusinya terhadap produk domestik 

bruto (PDB). Indonesia sebagai negara berkembang memiliki sumber daya alam 

yang melimpah, namun terkendala dalam mensejahterakan masyarakatnya karena 

keterbatasan teknologi dan akumulasi modal untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi.  

 

Gambar 2. Bantuan Luar Negeri Indonesia Tahun 1981-2021 

Sumber : World Bank 

Berdasarkan gambar 2 menunjukan bahwa perkembangan bantuan luar 

negeri ke Indonesia mengalami penurunan karena banyak organisasi atau negara 
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asing mengurangi bantuan dan menghilangkan bantuan ke Indonesia. Hal ini terjadi 

karena Indonesia sudah termasuk negara middle income country, meskipun 

mengalami penurunan selama pandemi pada akhir tahun 2019 sampai tahun 2020, 

Indonesia sudah menunjukkan perekonomian yang stabil sebelumnya, sehingga 

beberapa negara asing menganggap Indonesia tidak memerlukan bantuan asing 

sebesar sebelumnya (Kemenkeu). 

Bantuan Indonesia terjadi karena Indonesia masih termasuk kategori lower 

income country yaitu negara yang sedang memperbaiki stabilitas ekonomi dan pada 

masa krisis moneter serta pasca krisis moneter. Tahun 2006 terjadi penurunan 

bantuan asing yang diterima oleh Indonesia sehingga berdampak terhadap 

akumulasi modal yang pada akhirnya berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Gambar 3. Investasi Portofolio Asing di Indonesia Tahun 1981-2021 

Sumber : World Bank  
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Dari gambar 3 menunjukan bahwa perkembangan tingkat pengeluaran 

pemerintah selama 40 tahun terakhir mengalami fluktuasi. Dimana, terjadi krisis 

hebat yang melanda perekonomian pada tahun 1997, 2008 dan 2020, dampak krisis 

terbesar terjadi pada tahun 1997 yang mengakibatkan terjadinya penurunan 

perekonomian. Namun, investasi portofolio asing memiliki kontribusi tertinggi 

terhadap produk domestik bruto pada tahun 1998 sebesar 1,97%. Sementara, 

perkembangan investasi portofolio asing di Indonesia dari tahun 1986-2021 

cenderung negatif karena perekonomian Indonesia sebagai negara berkembang 

rentan terhadap guncangan eksternal sehingga mempengaruhi aliran masuk atau 

keluarnya modal asing terutuma investasi portofolio.  

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas mengenai pengaruh aliran 

masuk modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam meneliti pengaruh 

aliran masuk modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi, peneliti terdahulu 

melibatkan variabel kontrol untuk menjelaskan dampak aliran modal asing terhadap 

pertumbuhan  ekonomi. Ehigiamusoe & Lean (2019) dalam meneliti dampak aliran 

modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi, melibatkan pengeluaran pemerintah 

sebagai variabel kontrol karena pengeluaran pemerintah mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi melalui permintaan agregat, pembangunan infrastruktur dan 

layanan publik. 

Selanjutnya, variabel kontrol yang digunakan penelitian terdahulu dalam 

menganalisis pengaruh aliran masuk modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi 

adalah inflasi dan nilai tukar (Iamsiraroj, 2016; Sawalha et al., 2016; Sophannak 

Chorn, 2017). Inflasi merupakan harga barang dan jasa meningkat dalam suatu 
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perekonomian pada periode tertentu. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli 

masyarakat dan menurunkan nilai riil investasi yang berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, tingkat suku bunga mempengaruhi keputusan 

investasi dan konsumsi dalam perekonomian. Ketika terjadinya peningkatan suku 

bunga akan meningkatkan investasi dan mengurangi konsumsi yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Gambar 4. Tingkat Suku Bunga dan Inflasi Tahun 1986-2021 

Sumber : World Bank dan Bank for International Settlements (BIS) 

Berdasarkan gambar 4 menunjukan perkembangan tingkat suku bunga dan 

tingkat inflasi di Indonesia dari tahun 1986 sampai 2021. Selama periode 1997-

1998 terjadi peningkatan inflasi tertinggi disebabkan oleh krisis moneter Asia yang 

berdampak terhadap inflasi di Indonesia. Pada sisi lain, tingkat suku bunga 

mengalami penurunan terendah dampak terjadinya krisis moneter di Indonesia yang 

menyebabkan nilai tukar rupiah melemah dan melambatnya perekonomian. 

Kestabilan harga merupakan tujuan pertumbuhan ekonomi dalam mencapai tujuan 
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tersebut, bank sentral perlu mengontrol tingkat inflasi agar cenderung rendah dan 

tetap stabil salah satunya melalui suku bunga (Taderera, 2021). Sementara itu, bank 

sentral harus menjaga kestabilan harga bersamaan dengan variabel makroekonomi 

lain, pertumbuhan ekonomi dan tenaga kerja. 

Berbagai studi terdahulu telah menganalisis hubungan antara inflasi, suku 

bunga dan pertumbuhan ekonomi. (Harswari & Hamza, 2017) menemukan 

hubungan negatif antara suku bunga dan pertumbuhan ekonomi, sementara 

(Karahan & Yılgör, 2017) menemukan hubungan positif antara inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Pada kasus negara berkembang,  (Akume et al., 2016) 

menemukan tingkat pinjaman dan inflasi menimbulkan dampak destabilisasi yang 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi di zona CEMAC merupakan kawasan negara 

berkembang, (Havi & Enu, 2014) menemukan hubungan negatif antara inflasi, suku 

bunga dan pertumbuhan ekonomi di Ghana. Pada kasus Indonesia, Malaysia dan 

Singapura, (Mohammed Imleesh et al., 2017) menemukan bahwa terdapat 

hubungan antara inflasi, suku bunga dan pertumbuhan ekonomi. 

Temuan oleh para peneliti terdahulu beragam, ini dapat dikaitkan dengan 

penggunaan metode ekonometrika yang berbeda. Data dan periode waktu serta 

negara yang dipilih oleh studi terdahulu. Temuan memiliki hasil yang hampir mirip 

yaitu aliran modal asing menjadi sumber utama dalam mendorong percepatan 

pertumbuhan ekonomi dan transfer teknologi serta inovasi di negara berkembang 

seperti Indonesia. Untuk itu perlu diperiksa hubungan variabel antara aliran masuk 

modal asing dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada beberapa komponen 

aliran masuk modal asing diberbagai negara berkembang. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya karena berfokus pada dampak dari dua variabel 

aliran masuk modal asing yaitu investasi asing langsung dan bantuan luar negeri 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal tersebut penting karena Indonesia 

dalam tiga dekade terakhir menjadi penerima arus modal asing terbesar. Negara 

berkembang seperti Indonesia menjadikan aliran masuk modal asing sebagai faktor 

penting dalam mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, 

tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis dampak dari komponen aliran 

masuk modal asing seperti investasi asing langsung, investasi portofolio asing dan 

bantuan asing terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Dari penyampaian latar belakang tersebut, maka akan dilihat bagaimana 

aliran masuk modal asing mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang 

merupakan negara berkembang dengan perekonomian terbuka kecil dan menengah, 

sehingga diperlukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Aliran Masuk 

Modal Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Aliran masuk modal asing menjadi salah satu faktor penting dalam 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara berkembang seperti Indonesia. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka permasalahan yang akan dijawab dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Seberapa besar pengaruh dari investasi asing langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 
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2. Seberapa besar pengaruh dari investasi portofolio asing terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

3. Seberapa besar pengaruh dari bantuan luar negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia? 

4. Seberapa besar pengaruh dari tingkat suku bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia? 

5. Seberapa besar pengaruh dari inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh dari investasi asing langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh dari investasi portofolio asing terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh dari bantuan luar negeri terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh dari tingkat suku bunga terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

5. Untuk menganalisis pengaruh dari inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Memberikan pengetahuan mengenai seberapa penting aliran masuk modal 

asing dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

2. Sebagai bahan masukan, bahan kajian, evaluasi dan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan bagi pemerintah dan otoritas moneter dalam 

menjaga stabilitas makroekonomi.  

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan, bahan informasi, dalam 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil olahan data dengan analisis estimasi regresi linier 

berganda dan pembahasan terhadap penelitian, maka dapat di buat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Investasi asing langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini, dipengaruhi oleh tingkat 

inflasi, nilai tukar fluktuatif dan regulasi yang ketat yang menyebabkan 

investasi asing langsung tidak berdampak signifikan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Investasi portofolio asing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini, dipengaruhi oleh investasi portofolio asing 

yang likuiditas sehingga tingginya keluar atau masuknya aliran modal asing 

melalui portofolio asing dan rentan perekonomian Indonesia dipengaruhi 

oleh guncangan eksternal, sehingga investasi portofolio asing berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan di Indonesia. 

3. Bantuan luar negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Maka, dengan peningkatan bantuan 

asing dengan menyediakan modal mendorong peningkatan sumber daya 

manusia, memperbaiki infrastruktur dan menstabilkan perekonomian 

sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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4. Tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini, dipengaruhi oleh Indonesia 

sebagai negara berkembang rentan terhadap faktor eksternal sehingga suku 

bunga di Indonesia tidak memiliki pengaruh kuat dalam memaksimalkan 

aliran masuk modal asing dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia.  

5. Inflasi berpengaruh signifikan dan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

dimana Artinya, besar kecilnya nilai pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

dipengaruhi oleh nilai inflasi. Jika inflasi meningkat maka pertumbuhan 

ekonomi akan menurun. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang 

telah dilakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Dari hasil temuan dalam penelitian ini, menemukan bahwa investasi asing 

langsung (FDI) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya, aliran modal asing lain yaitu bantuan 

asing (AID) berpengaruh signifikan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, sehingga peningkatan bantuang asing memiliki 

pengaruh kuat dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Maka, pemerintah 

perlu menguatkan stabilitas makroekonomi sehingga aliran masuk modal 

asing mampu mendorong percepatan pertumbuhan ekonom di Indonesia. 

2. Sementara, komponen aliran masuk modal asing lain yaitu investasi 

portofolio asing (FPI) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
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pertumbuhan ekonomi, ini dipengaruhi oleh tingkat likuiditas yang tinggi 

yang rentan terhadap guncangan eksternal maupun internal sehingga 

peningkatan investasi portofolio asing tidak memilih pengaruh signifikan 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia dan tingginya keluar 

(capital outflow) yang berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Temuan menunjukan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, maka pemerintah dan bank sentral harus mengambil 

langkah-langkah strategis untuk mengendalikan inflasi dan memitigasi 

dampaknya pada perekonomian sehingga mampu mendorong minat 

investor untuk berinvestasi di Indonesia yang berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 
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